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Abstrak

Pemanfaatan drone untuk pemetaan merupakan cara yang mudah, murah dan cepat dengan
resolusi spasial yang lebih baik jika dibandingkan dengan pemetaan konvensional ataupun
wahana satelit. Bagi siswa SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru, kemampuan ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan setelah lulus dari sekolah kehutanan. Pengabdian ini memberikan
solusi antara lain: 1) meningkatkan pemahaman terhadap siswa tentang Drone Mapping, 2)
menambah kompetensi siswa SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru pada bidang pemetaan tutupan
hutan dan lahan. Pengabdian dilakukan di SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru. Waktu Pengabdian
dilakukan bulan Desember 2024 sampai dengan Mei 2025. Kegiatan yang dilakukan antara lain
sosialisasi atau penyampaian materi berbagai macam bentuk pemanfaatan drone dalam bidang
kehutanan, pelatihan pengambilan data spasial menggunakan Drone, uji coba mengolah data
spasial hasil foto Drone dan layout peta. Setelah dilakukan pengabdian, terjadi peningkatan
pengetahuan mitra yang merupakan siswa SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru terhadap kegiatan
pelatihan pengoperasioan drone sebagai peningkatan kompetensi terjadi peningkatan sebesar
66,48 %. Mitra telah memiliki keterampilan dalam pemanfaatan drone untuk pemetaan. Mitra
mampu membuat jalur terbang, menerbangkan drone, pengolahan dan layout peta.
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Abstract

The utilization of drones for mapping is an easy, cheap and fast way with better spatial resolution
when compared to conventional mapping or satellite rides. For students of SMK Kehutanan
Negeri Pekanbaru, this ability is expected to improve their skills after graduating from forestry
school. This service provides solutions including: 1) increase students' understanding of Drone
Mapping, 2) increase the competence of SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru students in the field
of forest and land cover mapping. The service was carried out at SMK Kehutanan Negeri
Pekanbaru. The service was conducted from December 2024 to May 2025. The activities carried
out include socialization or delivery of material on various forms of drone utilization in the
forestry sector, training in spatial data collection using drones, trials in processing spatial data
from drone photos and map layout. After the service was carried out, there was an increase in
the knowledge of partners who were students of SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru on drone
operation training activities as an increase in competence, an increase of 66.48%. Partners
already have skills in utilizing drones for mapping. Partners are able to create flight paths, fly
drones, process and layout maps.
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1. PENDAHULUAN
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk menghasilkan lulusan yang dapat
bekerja dalam bidang tertentu dan mampu mengembangkan kemampuan mereka sesuai dengan
kebutuhan industri. SMK juga sangat penting untuk mempersiapkan tenaga kerja dan dituntut

untuk mampu memenuhi kebutuhan pasar yang terus berubah setiap tahun. Peningkatan
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kompetensi siswa SMK saat ini sangat dibutuhkan di dunia kerja. Pemetaan menggunakan drone
adalah teknologi yang dibutuhkan dalam kehutanan, pertanian, dan bidang lain [1], [2]. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa pemetaan drone menghasilkan peta yang murah, resolusi tinggi, dan
mudah dilakukan [3], [4], [5], [6]. Jika lulusan SMK memiliki kemampuan untuk melakukan
pemetaan menggunakan drone tersebut, mereka akan memiliki daya jual yang lebih besar
daripada keterampilan yang diajarkan di sekolah. Karena SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru
adalah sekolah kejuruan bidang kehutanan, kegiatan pelatihan pemetaan dengan drone sangat
tepat untuk meningkatkan kompetensi di bidang kehutanan.

Kegiatan pemetaan terus berkembang. Pemetaan berbasis digital sekarang digunakan
daripada pemetaan konvensional. Selain itu, wahana yang digunakan sekarang dapat dilengkapi
dengan drone atau PUTA. Pemetaan konvensional membutuhkan banyak waktu dan uang.
Namun, proses pemetaan sekarang lebih murah, akurat, dan efisien berkat kemajuan teknologi
drone. Drone memiliki sensor dan kamera canggih yang memungkinkan pengumpulan data
dengan resolusi spasial tinggi dan cepat. Drone adalah pesawat yang dapat dijangkau dari jarak
jauh dan dapat mencapai tempat yang sulit dijangkau oleh manusia. Oleh karena itu, pemanfaatan
data foto udara untuk menggambarkan tutupan hutan, lahan, dan sumber daya hutan lainnya dapat
dikembangkan [6], [7], [8], [9].

Sekolah kejuruan kehutanan negeri di Pulau Sumatera adalah SMK Kehutanan Negeri
Pekanbaru. Oleh karena itu, siswa sekolah ini masuk dengan seleksi yang ketat dan berkualitas.
Oleh karena itu, Siswa SMK Kehutanan harus memperoleh keterampilan dasar yang dapat
meningkatkan kualitas setelah lulus, seperti pemanfaatan drone untuk pemetaan. Materi pelajaran
di sekolah yang masih terbatas tentang penggunaan drone membuat pelatihan ini penting untuk
dilakukan. Oleh karena itu, diharapkan siswa SMK Kehutanan memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam menggunakan data drone dalam bidang kehutanan.

2. METODE

Pengabdian dilaksanakan di SMK Kehutanan Negeri, Pekanbaru. Mitra pengabdian
adalah siswa kelas XII yang berjumlah 20 orang. Tahapan kegiatan pengabdian yang akan
dilakukan sebagai berikut (Gambar 1):

1. Persiapan alat dan bahan pengabdian serta perencanaan pengabdian. Hal ini berkaitan dengan
menghubungi kembali mitra, survey pra pengabdian, mempersiapkan kuesioner, drone serta
perlengkapan lainnya.

2. Sosialisasi atau penyampaian materi. Materi yang disampaikan terkait berbagai macam
bentuk pemanfaatan drone dalam bidang kehutanan, menyusun rencana penerbangan drone,
pengoperasian drone dan pengantar ujian remote pilot. Materi selanjutnya adalah berkenaan
dengan peta tutupan hutan dan lahan, mulai dari definisi, tujuan dan manfaat, serta penjelasan
umum teknik pembuatan peta tutupan hutan dan lahan

3. Praktik dan pendampingan lapangan. Adapun tahapannya sebagai berikut :

- Perencanaan terbang dengan membuatan jalur terbang menggunakan aplikasi Drone
Deploy.

- Pengambilan foto udara menggunakan Drone DJI Phantom 4 Pro dan pengolahan foto
udara menggunakan software Agisoft Metashape. Pengolahan foto udara menghasilkan
orthophoto yang digunakan untuk mengidentifikasi tutupan hutan dan lahan.

- Melakukan navigasi dan ground check tutupan hutan dan lahan dengan menggunakan
alat GPS.

- Membuat peta tutupan hutan dan lahan menggunakan aplikasi ArcGIS dengan
memanfaatkan orthophoto dan data hasil cek lapangan yang telah dihasilkan pada proses
sebelumnya.

- Layout peta tutupan hutan dan lahan pada aplikasi arcGIS

4. Evaluasi
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Evaluasi pada kegiatan ini akan dilakukan dengan mengukur peningkatan pemahaman dan
pengetahuan mitra menggunakan kuisioner yang diisi oleh mitra sebelum dan sesudah
mengikuti pengabdian. Evaluasi keterampilan mitra dilakukan dengan melihat orthophoto
dan peta tutupan hutan dan lahan yang dibuat oleh mitra, apakah mitra dapat menyelesaikan
pembuatan peta tutupan hutan dan lahan hingga layout peta.

Praktik dan

Persiapan . Sosialisasi . Per;dampingan . Evaluasi
apangan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi atau penyuluhan yang dilakukan tim berupa penyampaian mengenai materi
konsep drone berupa pengertian drone, jenis-jenis drone sesuai fungsi dan kegunaannya, manfaat
drone, konsep resolusi spasial dan perbedaan citra satelit dan foto udara perekaman drone
(Gambar 2).

Gambar 2. Kegiatah sosialisasi materi penyu'luhan

Mitra yang merupakan murid kelas XIl Peminatan Sistem Informasi Geografis (SIG) antusias
mengikuti sosialisasi dan keaktifan mitra dalam berdiskusi. Mitra yang merupakan kelompok
siswa yang memiliki kegemaran di bidang yang sama membuat kegiatan penyuluhan sangat
bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan mitra yang akan segera menyelesaikan SMK
tersebut. Harapannya adalah mitra dapat meningkatkan keterampilan dan kompetensi sesuai
dengan peminatan mitra.
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Gambar 3. Pengenalan komponen drone

Penyuluhan tidak hanya diisi dengan penjelasan, tetapi juga dengan metode pembelajaran
kolaboratif. Hal ini ditunjukkan dengan mengajak mitra untuk mengajak mitra untuk langsung
menyentuh drone melalu pengenalan komponen drone (Gambar 3). Selain itu, mitra juga
dipersilakan untuk langsung memasang setiap komponen drone sesuai dengan instruksi tim
pengabdian. Kegiatan ini diakhiri dengan foto bersama tim pengabdian dan seluruh peserta
pengabdian (Gambar 4).

ambar 4, oto bersama

Kegiatan selanjutnya adalah praktek penerbangan dan pengolahan data drone. Tahap awal
yang harus dilakukan mitra sebelum menerbangkan drone adalah pembuatan jalur terbang. Tim
pengabdian mendemonstrasikan cara pembuatan jalur terbang, selanjutnya mitra yang telah
dibagi ke dalam 6 tim mempraktikkan pembuatan jalur terbang tersebut (Gambar 5).
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St AT .

Gambar 5. Suaéana‘kegiatari prékték pembuatan jalur tefbang drone

Kegiatan selanjutnya adalah menerbangkan drone untuk mendapatkan foto udara yang
dimanfaatkan dalam kegiatan pemetaan. Penerbangan dimulai dengan memastikan seluruh
komponen pada drone terpasang dengan baik, cuaca stabil, memastikan tempat take off ataupun
landing datar dan minim pasir[10], [11]. Selain itu, tim juga melakukan pengecekan signal GPS
drone terlebih dahulu serta jumlah kuota internet pada tablet yang memadai agar penerbangan
berjalan dengan lancar. Setelah persiapan selesai, dilanjutkan dengan praktek menerbangkan
drone (Gambar 6). Penerbangan drone dengan lebih dahulu membuat jalur terbangnya akan
mempermudah mitra untuk memastikan misi terbang selesai sesuai target. Saat misi terbang
selesai, maka drone secara otomatis kembali mendarat pada posisi awal penerbangan.

Gambar 6. Praktek penerbangan drone: a). Pembuatan jalur terbang; b). Menerbangkan drone
dan ¢). hasil foto bersama praktik
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Kegiatan selanjutnya adalah mengolah hasil foto udara menggunakan aplikasi Agisoft
Metashape dan dilakukan layout peta pada aplikasi ArcGIS 8. Kegiatan ini dilakukan langsung
oleh mitra pada setiap kelompok secara bersama-sama mengikuti instruksi tim pengabdian. Mitra
yang memiliki peminatan yang sesuai denga topik pengabdian memudahkan dalam mengikuti
arahan tim pengabdian (Gambar 7).

Gambar 7. Praktek pengolahan foto udara drone

Kegiatan selanjutnya adalah evaluasi hasil. Keberhasilan kegiatan sosialisasi berkenaan
dengan peningkatan pengetahuan mitra pada pengabdian ini dilakukan menggunakan kusioner
sebelum dan sesudah penyuluhan dilakukan. Pengetahuan mitra berkenaan dengan materi yang
diberikan sebelum dan sesudah penyuluhan ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengetahuan mitra sebelum dan sesudah sosialisasi
Jawaban  Jawaban Peningkatan

No Materi Sosialisasi s:)l;?li:n SE:J];;h pen?neittallrr;uan
sosialisasi  sosialisasi (%)
1 Pengertian PUTA atau drone 16 27 40,47
2 Jenis atau klasifikasi drone 5 25 92
3 Peraturan penerbangan drone 10 23 56,52
4 Komponen penerbangan drone 8 25 68
5 Komponen drone 17 27 37.04
6 Manfaat drone 18 27 33.33
7 Kapasitas baterai drone untuk terbang 8 26 69.23
8  Jangkauan maksimal drone terbang 1 24 95,83
9 Perbedaan hasil citra satelit dan drone 4 27 85,19
10 Konsep resolusi spasial 3 23 86,96

Rata-rata peningkatan pengetahuan mitra

(%) 66,48

Tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan mitra sebesar 66,48 %.
Mitra yang merupakan siswa kelas XII dengan peminatan SIG telah memiliki dasar keilmuan
yang sejalan dengan kegiatan pengabdian. Setelah sosialisasi, mitra lebih memahami tentang jenis
atau klasifikasi drone, peraturan dan komponen penerbangan drone, kapasitas baterai drone untuk
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terbang, jangkauan maksimal drone terbang, perbedaan hasil citra satelit dan drone, hingga
konsep resolusi spasial yang sangat berkaitan dengan tinggi terbang drone.

Materi penyuluhan dengan peningkatan pengetahuan tertinggi adalah tentang jangkauan
maksimal drone terbang, perbedaan citra satelit dan foto udara drone dan konsep resolusi spasial.
Mitra yang belum mendapatkan materi mengenai drone yang lebih dalam membuat pengetahuan
ini belum dimiliki oleh mitra sebelum penyuluhan dilakukan. Materi sekolah yang fokus
menelaah bidang Sistem Informasi Geografis mengenai pembuatan peta membuat masih
dibutuhkannya peningkatan kompetensi mitra berkenaan dengan informasi yang lebih rinci dan
mendalam tentang drone.

Penentuan tingkat keberhasilan kegiatan juga dari kemmapuan mengolah foto udara
menjadi ortofoto serta layout peta. Seluruh mitra berhasil membuat ortofoto dan melakukan layout
peta dengan baik. Layout peta yang dibuat mitra seluruhnya menampilkan ortofoto lokasi
pengabdian beserta minimal 5 unsur peta. Lima unsur peta tersebut antara lain judul, skala,
legenda, koordinat, dan sumber peta. Hasil peta yang dibuat mitra bervariasi, ada yang berhasil
menambahkan unsur peta lainnya seperti inset peta hingga shapefile lainnya. Akan tetapi, seluruh
mitra mampu menyelesaikan pembuatan peta dengan kriteria yang ditentukan oleh tim. Hasil
evaluasi peta yang sudah dibuat oleh mitra dapat dilihat pada Gambar 8.

(®) (@

— o — IA_n.‘TLq
Bt
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Gambar 8. Evaluasi hasil peta kawasan pelatihan yang dibuat oleh: a). Kelompok 1; b)
Kelompok 2; ¢). Kelompok 3; d). Kelompok 4 dan e). Kelompok 5
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan mitra yang merupakan siswa SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru terhadap
kegiatan pelatihan pengoperasioan drone sebagai peningkatan kompetensi terjadi peningkatan
sebesar 66,48 %. Mitra telah memiliki keterampilan dalam pemanfaatan drone untuk pemetaan.
Mitra mampu membuat jalur terbang, menerbangkan drone, pengolahan dan layout peta.

Perlu adanya pelatihan persiapan ujian remote pilot drone bagi mitra untuk memperdalam
kompetensi mitra dalam penerbangan drone. Selain itu, pelatihan ini juga akan memperdalam
konsep dan praktek pemanfaatan drone guna meningkatkan kompetensi mitra setelah lulus.
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